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Abstrak

Konsumsi masyarakat pada udang berfokus pada dagingnya. Belum banyak yang
memanfaatkan kulit dan kepala udang, padahal kulit udang mengandung senyawa kitosan.
Kitosan dapat mengikat lemak dan menghambat penyerapan lemak tubuh serta
menurunkan LDL. Pemanfaatan bahan alami lainnya yang digunakan untuk mengatasi
kolesterol tinggi adalah daun sirsak. Daun sirsak mengandung flavonoid yang membantu
menurunkan kadar kolesterol total dan trigliserida. Tujuan penelitian ini untuk mengkaji
potensi kitosan ekstrak kulit udang dan ekstrak daun sirsak terhadap penurunan kadar
kolesterol mencit. Penelitian dengan Rancangan Acak Lengkap. Dengan menggunakan
sampel 24 ekor mencit jantan berumur 2-3 bulan dengan BB 20-30g. Perlakuan dilakukan
selama 14 hari dan terbagi menjadi 6 kelompok, yaitu kelompok kontrol, K1 dengan
induksi aloksan 150mg/kg BB, K2 dengan ekstrak kulit udang dosis 500mg/kg BB, K3
dengan ekstrak kulit udang dosis 550 mg/kg BB, K4 dengan ekstrak daun sirsak dosis 350
mg/kg BB dan K5 dengan ekstrak daun sirsak dosis 400mg/kg BB. Selisih penurunan
kadar kolesterol terkecil ada pada perlakuan kontrol (3,56%) dan penurunan kadar
kolesterol paling besar ada pada K4/ ekstrak daun sirsak (36,97%). Hasil uji normalitas
data berdistribusi normal dan uji homogenitas data berdistribusi tidak homogen, maka data
dianalisis menggunakan uji Kruskal-Wallis. Hasil analisis Kruskal-Wallis menunjukkan
sangat signifikan (.005<.01). Untuk mengetahui kelompok mana yang paling berbeda
dilakukan uji lanjut Mann-Whitney yang menunjukkan kontrol dan K1 masing-masing
berada pada kolom yang berbeda, kelompok perlakuan K2, K3, K4, K5 berada pada kolom
yang sama artinya keempat kelompok perlakuan mampu menurunkan kadar kolesterol
mencit. Simpulan yang dapat diajukan adalah pemberian kitosan ekstrak kulit udang dan
ekstrak daun sirsak berpotensi menurunkan kadar kolesterol mencit (mus musculus L.)
dengan signifikan, sehingga ekstrak kulit udan dan ekstrak daun sirsak sebagai satu
alternatif penurun kadar kolesterol darah.

Kata kunci : Daun Sirsak, Kitosan, Kolesterol, Kulit Udang, Mencit
Abstract

Shrimp consumption focuses on its meat. Not many people use shrimp skin and head, even
though shrimp skin contains chitosan compounds. Chitosan can bind fat and inhibit the
absorption of body fat and lower LDL. The use of other natural ingredients used to
overcome high cholesterol is soursop leaves. Soursop leaves contain flavonoids that help
lower total cholesterol and triglyceride levels. The purpose of this study was to examine
the potential of chitosan shrimp skin extract and soursop leaf extract to reduce cholesterol
levels in mice. Research with a Completely Randomized Design. Using a sample of 24
male mice aged 2-3 months with a body weight of 20-30g. The treatment was carried out
for 14 days and divided into 6 groups, namely the control group, K1 with alloxan induction
of 150 mg/kg BW, K2 with shrimp skin extract dose of 500 mg/kg BW, K3 with shrimp
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skin extract dose of 550 mg/kg BW, K4 with soursop leaf extract dose of 350 mg/kg BW
and K5 with soursop leaf extract dose of 400 mg/kg BW. The smallest difference in
cholesterol level reduction was in the control treatment (3.56%) and the largest decrease
in cholesterol level was in K4/soursop leaf extract (36.97%). The results of the normality
test of the data were normally distributed and the homogeneity test of the data was not
homogeneously distributed, so the data were analyzed using the Kruskal-Wallis test. The
results of the Kruskal-Wallis analysis showed very significant (.005 <.01). To find out
which group is the most different, a further Mann-Whitney test was carried out which
showed that the control and K1 were each in different columns, the treatment groups K2,
K3, K4, K5 were in the same column, meaning that all four treatment groups were able to
reduce cholesterol levels in mice. The conclusion that can be put forward is that the
administration of chitosan shrimp skin extract and soursop leaf extract has the potential to
significantly reduce cholesterol levels in mice (mus musculus L.), so that shrimp skin
extract and soursop leaf extract are an alternative to lowering blood cholesterol levels.

Keywords: Chitosan, Cholesterol, Shrimp Skin, Soursop Leaves, Mice

1. PENDAHULUAN

Cangkang udang mengandung senyawa kitin 20-50%, protein 21%, dan mineral 40-50%.
Cangkang udang mengandung kitin yang dapat menurunkan penyerapan kolesterol dan
trigliserida lebih baik dibandingkan selulosa, dengan potensi hipokolesterolemia tinggi, serta
pencernaan dan penyerapan lemak di saluran usus disertai pembentukan misel atau emulsi lipid
pada fase penyerapan (Darah, 2021). Senyawa Kkitosan diperoleh dari proses deasetilasi
senyawa Kitin, proses deasetilasi kitin menghilangkan gugus asetil, dan kitosan dapat
bermuatan positif untuk berikatan dengan molekul berbahaya seperti asam lemak, dan
kemudian membentuk ikatan ionik (Sularsah, 2022). Kitosan merupakan produk alami dari
kitin, sejenis polisakarida yang ditemukan pada cangkang hewan laut berkulit keras
(Crustaceae), seperti kepiting dan udang. Kitosan berupa polisakarida amino yang dibuat dari
cangkang, atau limbah udang, melibatkan deasetilasi parsial kitin, Kitosan juga merupakan
polisakarida alami yang paling banyak ditemukan di cangkang udang. Kitosan digunakan
secara luas dalam industri farmasi sebagai eksipien formulasi karena biokompatibel, dan dapat
terurai secara hayati, serta tidak beracun. Melalui proses deasetilasi, rendeman kitosan dari
kulit udang mencapai 35,49% (Widyastuti, 2023). Kitosan (CeH11NOa4)n, dikenal sebagai poly-
B-1,4-glucosamine, yang berupa polimer alami dengan populasi tertinggi kedua setelah
selulosa. Kitosan berbentuk serpihan putih dan tidak berasa atau berbau. Namun kitosan yang
sudah disubtitusi, dapat larut dalam air, kitosan pun dapat larut dalam asam encer seperti asam
format, asam asetat, dan asam sitrat (Mujianti, 2022 dan Islam et al, 2017). Kitosan dapat
mengikat lemak dan menghambat penyerapan lemak tubuh serta menurunkan LDL yang
dikenal dengan masyarakat sebagai kolesterol tinggi, sehingga efektif dan aman dapat



menurunkan kadar kolesterol dalam darah tanpa efek samping (Oktavina, 2023). Salah satu
upaya untuk menurunkan kadar kolesterol pada lemak adalah dengan menggunakan biopolimer
kitosan. Senyawa ini akan bermuatan positif, dapat bergabung dengan asam empedu yang
bermuatan negatif sehingga menghambat penyerapan kolesterol, karena lemak ketika masuk
ke dalam makanan harus dicerna dan diserap dengan bantuan asam empedu yang dikeluarkan
melalui hati (Nasution,2020).

Kolesterol adalah suatu zat lemak yang diproduksi oleh hati dan sangat dibutuhkan
tubuh, yang beredar di dalam darah dan berwarna kekuningan dan menyerupai lilin. Golongan
lipid yang tidak terhidrolisis yang merupakan strerol utama dalam jaringan tubuh manusia
adalah kolesterol (Aisah et al, 2024). Hiperkolestrolemia adalah keadaan di mana kadar
kolestrol dalam darah meningkat, terutama kadar Low Desity Lipoprotein (LDL) yang melebihi
batas normal. Low Desity Lipoprotein bertanggung jawab untuk mengangkut kolestrol ke
jaringan tubuh. Jika kadar kolestrol LDL tinggi, akan terjadi penyumbatan pada dinding bagian
dalam pembuluh darah (Siti et al, 2023). Kolesterol yang berlebihan dalam tubuh mengalami
proses RCT atau reverse kolesterol transport yang diatur oleh peran HDL (Hight Desity
Lipoprotein). HDL meningkatkan pembuangan kelebihan kolesterol di jaringan perifer,
kembali ke hati, dan diekskresikan sebagai empedu (Erlina, 2021). Kadar kolesterol tinggi
dalam darah, atau hiperkolesterolemia, menempel pada dinding bagian dalam pembuluh darah.
Kolesterol LDL berlebih membentuk gumpalan melalui proses oksidasi, dan seiring
pertumbuhannya, kolesterol tersebut menggumpal dan mempersempit pembuluh darah, proses
ini biasa disebut aterosklerosis. Peningkatan kadar kolesterol telah terbukti mengubah struktur
pembuluh darah, menyebabkan gangguan fungsi endotel dan menyebabkan lesi, plak, oklusi,
dan emboli (Aditya, 2021). Kolesterol merupakan lemak lunak berlilin yang dibuat oleh organ
hati dari makanan, terutama produk hewani. Pola hidup dan pola makan yang tidak sehat
menyebabkan kolesterol tinggi, yang berhubungan dengan penyakit jantung dan pembuluh
darah (Encephala, 2018).

Selain kitosan dari ekstrak kulit udang yang bermanfaat sebagai penurun kadar
kolesterol, pemanfaatan bahan alami lainnya yang digunakan untuk mengatasi penurunan
kolesterol adalah ekstrak daun sirsak. Daun sirsak (Annona Muricara L) adalah salah satu
tanaman Indonesia yang digunakan untuk mengobati hiperkolesterolemia dan juga terdaftar
dalam buku formulasi obat asli Indonesia yang memiliki kasiat bagi kesehatan (Al amin et al,
2023). Sirsak (Annona muricata L.) adalah tanaman tropis dengan buah yang memiliki rasa
dan bau yang unik. Buahnya berwarna putih susu, rasanya asam manis, dan memiliki biji kecil

(Wicaksana, 2023). Sebagian besar orang tahu sirsak sebagai tanaman buah. Flavonoid,
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saponin, dan tanin adalah komponen daun sirsak yang dianggap dapat menurunkan kadar
kolesterol. Flavonoid memiliki kemampuan untuk mengurangi sintesis kolesterol dengan
menghentikan aktivitas enzim acyl-coa cholesterol acyl transferse (ACAT) dan aktivitas enzim
3-hidroksi—3—metilgluta ril C—A, (Nor Erpiana,2023). Daun sirsak (Annona muricata L.)
memiliki banyak senyawa aktif, termasuk favonoid, alkaloid, asam lemak, fitosterol, mirisil
alkohol, dan anonol. Flavonoid menurunkan kadar kolesterol darah dengan meningkatkan
ekskresi asam empedu dan menurunkan kekentalan (viskositas) darah, yang mengurangi
pengendapan lemak di pembuluh darah (Wahyudi, 2022).

Daun sirsak mengandung flavonoid yang memiliki beberapa efek, khususnya efek
metabolik, antioksidan, dan anti inflamasi (Puspa et al, 2023). Flavonoid yang paling umum
ditemukan pada tumbuhan tingkat tinggi (Angiospermae) adalah flavon dan flavonol dengan
C- dan O-glikosida, isoflavon dengan C- dan O-glikosida, flavanon dengan C- dan O-glikosida,
khalkon dengan C- dan O-glikosida, dan dihidrokhalkon, proantosianidin dan antosianin, auron
oglikosida, dan dihidro Aglikon adalah bentuk paling umum dari kelompok flavon, flavonol,
flavanon, isoflavon, dan khalkon. Flavonoid terdiri dari dua cincin aromatis yang mungkin atau
mungkin tidak dapat membentuk cincin ketiga dalam susunan C6-C3-C6 (Tri Suci et al, 2022).
Efek metabolik flavonoid berhubungan dengan reseptor teraktivasi proliferasi peroksisom
(PPAR) yang mengatur metabolisme lemak dan glukosa serta peradangan. Flavonoid akan
meningkatkan regulasi PPAR, merangsang oksidasi beta dan menghambat NF-KB sehingga
menyebabkan diferensiasi adiposit sehingga meningkatkan sensitivitas insulin (Karyani, 2024).
Flavonoid juga akan merangsang adipogenesis dan penyimpanan lemak di jaringan adiposa
subkutan, mengurangi aktivasi SREBP1c dengan merangsang AMPK, sehingga menghambat
LXRa untuk mengontrol transkripsi SREBP1-C. Peningkatan sensitivitas insulin ini juga akan
menurunkan ekspresi SREBP-1c. Selain itu, kandungan etanol dan kloroform dalam
ekstraknya membantu menurunkan kadar kolesterol total dan trigliserida (Namirah,2021).
Hasil penelitian (Kote, 2023) menyatakan daun sirsak dapat menurunkan kadar kolesterol
karena kandungannya yang dapat mengurangi penyerapan kolesterol dan asam empedu,
sehingga meningkatkan aktivitas reseptor kolesterol LDL, yang berarti lebih cepat turunnya
kadar kolesterol.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji potensi kitosan ekstrak kulit udang
(Litopenaeus vannamei) dan ekstrak daun sirsak (Annona muricata L.) terhadap penurunan
kadar kolesterol pada mencit (Mus musculus L.). Kitosan, yang diperoleh dari kulit udang,
telah dikenal luas karena memiliki potensi dalam menurunkan kadar kolesterol dengan cara

mengikat asam lemak dan mengurangi penyerapan kolesterol dalam tubuh. Di sisi lain, ekstrak
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daun sirsak telah banyak diteliti untuk khasiatnya sebagai antioksidan dan antikolesterol.
Kandungan senyawa bioaktif dalam daun sirsak, seperti flavonoid dan alkaloid, diharapkan
dapat membantu mengurangi kolesterol jahat (LDL) serta meningkatkan kadar kolesterol baik
(HDL) dalam tubuh. Penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk mengetahui efektivitas kedua
bahan alami tersebut secara terpisah, tetapi juga untuk melihat potensi efek sinergis yang
mungkin terjadi jika kedua ekstrak tersebut digabungkan. Hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi yang lebih mendalam kepada masyarakat mengenai manfaat
ekstrak kulit udang dan daun sirsak sebagai alternatif alami untuk menurunkan kadar
kolesterol. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya pengetahuan ilmiah
dalam bidang farmasi dan kesehatan, serta memberikan dasar untuk pengembangan produk-
produk berbasis bahan alami yang dapat digunakan dalam pencegahan dan pengobatan
hiperkolesterolemia. Dengan demikian, masyarakat akan lebih sadar dan memahami potensi
sumber daya alam yang ada di sekitar mereka sebagai solusi kesehatan yang aman dan efektif.
2. METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada selama enam bulan, alat yang digunakan dalam penelitian
adalah kandang mencit beserta perlengkapannya untuk pemeliharaan hewan uji. Alat untuk
pemberian perlakuan berupa spuit injeksi, jarum spuit, dan alat pencekok oral (gavage). Unit
untuk pembuatan ekstraksi berupa water bath, rotary evaporator, blender, pisau, gelas ukur,
nampan penjemur, kain saring. Unit untuk pengambilan darah mencit berupa masker, gunting,
gloves. Unit untuk analisis kolesterol total berupa cholesterol test strip merk Autocheck. Unit
untuk dokumentasi berupa kamera. Bahan yang digunakan berupa meliputi Hewan uji mencit
umur 3-4 bulan dengan berat badan £200 g sebanyak 24 ekor, pakan standar BR Comfeed PT
Japfa Comfeed untuk pakan mencit dan aquadest. Kulit udang dan daun sirsak dari dusun
Gumuk Giriroto Ngemplak Boyolali, ethanol 70 % untuk pembuatan ekstrak, air panas untuk
mengompres ekor mencit, betadine untuk mengobati sayatan pada ekor mencit. Aloksan merck
Sigma Aldrich PT. Anugrah Niaga Mandiri sebagai diabetogenik 150 mg/kg BB. Aquadest
sebagai kontrol.

Jenis penelitian menggunakan pendekatan eksperimen. Pendekatan kuantitatif dipilih
karena dapat mempermudah dalam melihat perbandingan yang jelas dan objektif antara
kelompok perlakuan berdasarkan data yang diperoleh. Penelitian ini bertujuan untuk menguiji
efek pemberian ekstrak kulit udang dan ekstrak daun sirsak terhadap penurunan kadar
kolesterol pada mencit. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan
Acak Lengkap (RAL), yang memungkinkan peneliti untuk mengontrol variabel dan

membandingkan hasil dengan cara yang terstruktur dan sistematis. Rancangan ini melibatkan
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dua faktor utama, yaitu pemberian ekstrak kulit udang dan ekstrak daun sirsak dengan interval
dosis yang berbeda. Penelitian ini menggunakan enam kelompok perlakuan (@ 4 ekor ) empat
kali ulangan untuk masing-masing perlakuan, guna memastikan hasil yang lebih akurat dan
representatif. Adapun kelompok perlakuan yang digunakan adalah sebagai berikut: K- sebagai
kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakuan apapun, K1 sebagai kelompok yang
diberikan induksi aloksan untuk meningkatkan kadar kolesterol, K2 sebagai kelompok yang
menerima ekstrak kulit udang dengan dosis 500mg/kg, K3 sebagai kelompok yang menerima
ekstrak kulit udang dengan dosis 550mg/kg, K4 sebagai kelompok yang diberikan ekstrak daun
sirsak dengan dosis 350mg/kg, dan K5 sebagai kelompok yang diberikan ekstrak daun sirsak
dengan dosis 450mg/kg. Tabel 1 menunjukkan detail dosis dan kelompok perlakuan yang
digunakan dalam penelitian ini. Dengan menggunakan desain RAL, diharapkan penelitian ini
dapat memberikan hasil yang valid dan dapat diterapkan dalam pengembangan pengobatan

alami untuk menurunkan kadar kolesterol.

Tabel .1. Rancangan Percobaan Perlakuan Ekstrak kulit udang (Litopenaeus vannamei)

dan ekstrak daun sirsak (Annona muricata L.) terhadap kadar gula darah mencit (Mus

musculus L.).
No.  Perlakuan Alo EKU EDS
I. K (kontrol) - - -
2. K1 (Induksi Aloksan) 150mg/Kg BB - -
3. K2 (ekstrak kulit udang 500mg/kg -
150mg/Kg BB
500mg/kg BB) BB
4. K3 (ekstrak kulit udang 550mg/kg -
150mg/Kg BB
550mg/kg BB) BB
5. K4 (ekstrak daun sirsak - 350mg/kg
150mg/Kg BB
350mg/kg BB) BB
6. K5 (ekstrak daun sirsak - 450mg/kg
150mg/Kg BB
400mg/kg BB) BB

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini berfokus pada kadar
kolesterol mencit sebagai objek utama, oleh karena itu perhitungan skala yang diterapkan
adalah skala rasio, yang memiliki nilai 0 mutlak, artinya nilai skala menunjukkan ketiadaan
kolesterol atau kondisi yang sepenuhnya tidak ada. Dengan demikian, skala rasio

memungkinkan untuk melakukan perbandingan yang lebih tepat antara nilai kolesterol pada
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setiap kelompok percobaan. Untuk menganalisis data hasil penelitian, digunakan aplikasi SPSS
30 for Windows. Proses analisis dimulai dengan uji normalitas untuk memastikan bahwa data
yang diperoleh terdistribusi secara normal. Uji ini penting untuk menentukan jenis analisis
statistik yang akan digunakan lebih lanjut. Selain itu, dilakukan juga uji homogenitas untuk
memverifikasi apakah varians antar kelompok sampel adalah sama, yang merupakan asumsi
dasar dalam banyak analisis statistik. Jika hasil uji normalitas dan homogenitas menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan antara kelompok yang diuji, maka langkah selanjutnya
adalah menggunakan uji non-parametrik, seperti uji Kruskal-Wallis untuk menguji perbedaan
antara lebih dari dua kelompok, serta uji Mann-Whitney untuk membandingkan dua kelompok
secara langsung. Kedua uji ini digunakan apabila data tidak terdistribusi normal atau varians
antar kelompok tidak homogen. Dalam penelitian ini, semua analisis dilakukan dengan taraf
kepercayaan p<0.05, yang menunjukkan bahwa perbedaan yang ditemukan dianggap
signifikan secara statistik jika nilai p lebih kecil dari 0.05.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pemeriksaan kadar kolesterol darah mencit dengan pemberian ekstrak kulit udang dan
ekstrak daun sirsak pada awal perlakuan dan akhir perlakuan dosis yang berbeda ditunjukkan
tabel 2.

Tabel 2. Kadar kolesterol darah mencit (Mus musculus L.) pada awal dan akhir
perlakuan Ekstrak kulit udang (Litopenaeus vannamei) dan ekstrak daun sirsak

(Annona muricata L.)

Kadar Kolesterol (mg/dl)
Kelompok Perlakuan

Awal Akhir Selisih %
K (Kontrol) 70,25 +11,53 69,75 + 9,43 3,562
K1 (Induksi Aloksan) 123,75 + 6,99 | 145 +1171 17,17°

I+

K2 (EKU 500 mg/kg BB) 106,75
K3 (EKU 550 mg/kg BB) | 106,5
K4 (EDS 350 mg/kg BB) | 1055
K5 (EDS 450 mg/kg BB) | 111,25

457 | 675 += 419 36,53¢
5,91 69,75 = 3,77 34,51°
5,57 66,5 * 3,42 36,97¢
4,79 70,5 * 2,89 36,63°

Tiap nilai menunjukkan rata-rata £ SD dari 6 hewan uji.

I+

I+

I+

Angka yang di ikuti huruf yang sama pada setiap kolom signifikan pada p < 0,05



Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan (tabel 2), terlihat bahwa kelompok
dengan kadar koleterol awal paling rendah terdapat pada kelompok kontrol (70,25 + 11,53
mg/dl) dan paling tinggi pada kelompok K1 (123,75 + 6,99 mg/dl). Kadar kolesterol akhir
paling tinggi ada pada K1 (145 = 11,71 mg/dl), dan paling rendah ada pada K4 (66,5 + 3,42
mg/dl). Selisih presentase kadar kolesterol paling tinggi terdapat pada K4 (36,966% ), dan pada
selisih paling rendah ada pada kelompok kontrol (3,5587%). Pada K4 perlakuan dosis ekstrak
daun sirsak 350mg/kg BB memiliki selisih presentase penurunan tertinggi kadar kolesterol
mencit.

Selisih hasil pengukuran kadar kolesterol mencit pada masing-masing kelompok hewan
uji ditransformasikan ke dalam bentuk arc sin V(%) untuk mempermudah analisis lebih lanjut.
Transformasi data ini dilakukan agar varians antar kelompok menjadi lebih seimbang dan data
dapat lebih mudah dianalisis. Untuk mengetahui apakah perlakuan yang diberikan berpengaruh
terhadap kadar kolesterol mencit, maka dilakukan uji statistik menggunakan analisis of
variance (ANOVA). Uji ANOVA ini digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata antara
beberapa kelompok perlakuan, dengan tujuan mengetahui apakah ada pengaruh yang
signifikan dari pemberian ekstrak kulit udang dan ekstrak daun sirsak terhadap kadar kolesterol
mencit. Sebelum melanjutkan dengan uji ANOVA, dilakukan uji normalitas menggunakan
metode Shapiro-Wilk pada taraf a = 5%. Data dikatakan berdistribusi normal jika nilai Sign. >
0,05, sementara data dianggap tidak normal jika nilai Sign. < 0,05. Hasil dari uji normalitas
menunjukkan bahwa nilai Sign. lebih besar dari 0,05 (P > 0,05) untuk semua kelompok
perlakuan, yang berarti bahwa sebaran data kadar kolesterol mencit dalam penelitian ini
berdistribusi normal. Selanjutnya, untuk menguji apakah data homogen, dilakukan uji
homogenitas pada taraf o = 5%. Hasil uji homogenitas menunjukkan nilai Sign. sebesar 0,003,
yang lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebaran data kadar kolesterol
mencit tidak homogen. Hal ini memberikan indikasi bahwa analisis yang digunakan
selanjutnya harus menggunakan pendekatan non-parametrik, mengingat ketidakhomogenan
varians antar kelompok.

Berdasarkan hasil data yang diperoleh, selanjutnya dilakukan uji non-parametrik untuk
menguji perbedaan antar kelompok perlakuan. Uji yang digunakan adalah Several Independent
Test dengan tipe uji Kruskal-Wallis pada taraf signifikansi a = 5%. Uji Kruskal-Wallis ini
dipilih karena data yang diperoleh tidak homogen, sehingga uji parametrik tidak dapat
diterapkan. Uji Kruskal-Wallis bertujuan untuk membandingkan lebih dari dua kelompok yang
independen untuk melihat apakah ada perbedaan signifikan di antara kelompok-kelompok

tersebut. Hasil dari uji Kruskal-Wallis menunjukkan nilai Asymp. Sig. sebesar 0,005, yang lebih
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kecil dari nilai o = 0,01 (0,005 < 0,01). Hal in1t menyebabkan HO ditolak, yang berarti terdapat
perbedaan yang sangat signifikan antara kelompok-kelompok perlakuan dalam hal kadar
kolesterol mencit. Dengan kata lain, pemberian ekstrak kulit udang dan ekstrak daun sirsak
berpengaruh terhadap penurunan kadar kolesterol pada mencit selama 14 hari perlakuan. Hasil
ini menunjukkan bahwa kedua ekstrak tersebut memiliki potensi yang signifikan dalam
mengurangi kadar kolesterol pada mencit. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan bukti
empiris yang mendukung penggunaan ekstrak kulit udang dan ekstrak daun sirsak sebagai
alternatif terapi untuk menurunkan kadar kolesterol, yang dapat bermanfaat dalam
pengembangan pengobatan berbasis bahan alam untuk mencegah dan mengobati
hiperkolesterolemia.

Untuk mengetahui kelompok mana yang menunjukkan hasil perlakuan yang paling
berpengaruh terhadap kadar kolesterol mencit, maka hasil analisis dipertegas dengan uji lanjut
menggunakan uji Mann-Whitney untuk membandingkan beberapa kelompok yaitu K
dibandingkan dengan K3 diperoleh nilai p-value 0.029 < 0.05 yang berarti terdapat perbedaan
signifikan antara K dan K3 sehingga HO ditolak dan H1 diterima. Selanjutnya K dibandingkan
dengan K5 diperoleh nilai p-value 0.029 < 0.05 yang berarti juga terdapat perbedaan signifikan
sehingga HO ditolak dan H1 diterima. Hasil perbandingan ini menunjukkan bahwa K3 dan K5
lebih efektif dalam menurunkan kadar kolesterol. Selanjutnya K3 dibandingkan dengan K5
hasilnya adalah nilai p-value 0.343 > 0.05 artinya tidak ada perbedaan signifikan dan jika
dilihat dengan nilai mean rank maka kelompok K5 nilainya lebih tinggi yaitu 5.38 yang berarti
K5 lebih efektif dalam menurunkan kadar kolesterol. Berdasarkan tabel hasil analisa mann-
whitney terhadap kadar kolesterol mencit dengan perlakuan ekstrak kulit udang dan ekstrak
daun sirsak selama 14 hari, dapat dilihat bahwa pada kelompok kontrol berada pada kelompok
sendiri, sama halnya pada kelompok K1 berada pada kelompok yang berbeda, sedangkan pada
kelompok K2, K3, K4, dan K5 berada dalam satu kelompok. Hal tersebut menunjukkan
kelompok K, dan K1 tidak melihatkan hasil yang bermakna, sedangkan K2, K3, K4, dan K5
berada dalam kolom sama (tabel 3) yang menunjukkan perlakuan ekstrak kulit udang dan
ekstrak daun sirsak berpengaruh sama terhadap kadar kolesterol mencit. Berikut adalah tabel
kelompok yang menunjukkan hasil perlakuan yang paling berpengaruh terhadap kadar
kolesterol mencit, menggunakan uji Mann-Whitney.Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan pada kelompok perlakuan kitosan ekstrak kulit udang dapat menurukan kadar
kolesterol, ini sejalan dengan penelitian Husnaini et al, (2024) ,bahwa 150 mg serbuk chitosan
dengan 10 mg kolesterol dapat mengikat 18,06% kolesterol secara in vitro, dan hasil penelitian

in vitro menunjukkan bahwa hewan yang diberi makanan yang mengandung chitosan dapat
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mengekskresikan lemak dikotorannya hingga 5-10 kali lebih banyak serat, karena chitosan
sifatnya mirip dengan serat kasar yang tidak dapat dicerna dan tidak dapat diserap usus halus,
sehingga jika chitosan terkena asam lambung (HCI), senyawa tersebut akan berubah menjadi
semacam jel yang dapat menahan molekul lemak dan kolesterol dalam makanan. Ini
memungkinkan chitosan untuk mengurangi kadar kolesterol. Sistem eliminasi dan ekskresi
tubuh secara otomatis membuang lemak dan kolesterol yang terbungkus dan dikeluarkan
bersama feses (Nasution, 2020).

Tabel 3. Hasil analisa Mann-Whitney terhadap kadar kolesterol mencit dengan

perlakuan ekstrak kulit udang dan ekstrak daun sirsak selama 14 hari.

Subset for a. = .05

Perlakuan Mencit N
1(a) 2 (b) 3(c)
K 4 18.9232

K1 4 42.3260
K2 4 62.4676
K3 4 64.7882
K4 4 64.9891
K5 4 65.3498
Sig. 1.000 1.000 404

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Ahn Sung-1l et al, (2021) menyatakan
pemberian kitosan mengakibatkan penurunan kadar TC, TG, dan LDL-C dalam darah, TC dan
TG di hati, TNF-a dan glukosa dalam darah dan berat badan, serta peningkatan kadar HDL-C
darah, TC feses, dan TG. Ketersediaan lemak hayati makanan di usus menurun setelah
pemberian kitosan. Ketika kitosan dikationisasi (—-NH3+), viskositasnya meningkat dengan
pembentukan poli kation dan gel. Dalam viskositas usus yang tinggi, serat makanan
menurunkan Kolesterol darah dengan menunda difusi kolesterol dari misel ke mukosa,
menghambat metabolisme asam empedu, menunda pembentukan misel, dan mengurangi laju
penyerapan kolesterol di usus (Iswari, 2018). Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
Kusniasih et al, (2017) pada penelitiannya mengenai adsorpsi kolesterol lemak sapi dengan n-
metil kitosan memperoleh hasil pengukuran, 1g kitosan mampu menyerap kolesterol lemak
sapi sebesar 10,06 mg dan N-metil kitosan dapat menurunkan kadar kolesterol dalam lemak
sapi dengan kemampuan adsorpsi sebesar 11, 61 mg kolesterol per 1 g N-metil kitosan.

Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa senyawa kitosan yang terkandung pada ekstrak
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kulit udang dapat digunakan untuk menurunkan kadar kolesterol total mencit. Sejalan dengan
pendapat Oktaviana (2023), bahwa Kitosan dapat mengikat lemak dan menghambat
penyerapan lemak tubuh serta menurunkan LDL yang dikenal dengan masyarakat sebagai
kolesterol tinggi, yang efektif dan aman dapat menurunkan kadar kolesterol dalam darah tanpa
efek samping. Pendapat (Mahatmanti et al,2022), bahwa kitosan sebagai polimer alami,
memiliki sifat yang mencegah absorbsi lemak, penurunan kolesterol, pelangsing tubuh, dan
pencegahan penyakit lainnya. Peneliti Jepang menggambarkan Kkitosan sebagai zat
hipokolesterolmik yang sangat efektif. Dengan kata lain, kitosan memiliki kemampuan untuk
secara efektif mengurangi tingkat kolesterol dalam serum tanpa menyebabkan efek samping.
Kitosan memiliki kemampuan untuk menurunkan kandungan LDL kolesterol dan sekaligus
meningkatkan HDL kolesterol dalam serum darah (Aini, 2023).

Berdasarkan hasil penelitian ini, pada kelompok perlakuan ekstrak daun sirsak dosis
yang paling besar dalam menurunkan kadar kolesterol mencit yaitu pada K4 (350mg/kg BB),
sejalan dengan penelitian Iskandar et al, (2017), bahwa ekstrak daun sirsak dapat berpengaruh
terhadap penurunan kadar kolesterol mencit yaitu dengan dosis 520 mg/kg BB, dan jika
digunakan melebihi 520mg/kg BB, masih dapat menurunkan kadar kolesterol tetapi dengan
efek yang lebih kecil. Ada kemungkinan bahwa dosis di bawah 520 mg/kg BB memiliki efek
penurunan kadar kolesterol yang lebih besar. Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa ekstrak
daun sirsak dapat digunakan untuk menurunkan kadar kolesterol total mencit, karena daun
sirsak memiliki kandungan flavonoid yang dapat menurunkan kadar kolesterol. Sejalan dengan
pendapat Rahmayanti (2022), bahwa kandungan flavonoid memiliki kemampuan untuk
memperbaiki profil lipid karena memiliki kemampuan untuk mengurangi total kolesterol dan
trigliserida serta meningkatkan kadar HDL dalam darah. Flavonoid merupakan kofaktor dari
enzim kolesterol esterase, flavonoid memiliki kemampuan untuk menurunkan kadar kolesterol
dalam darah. Selain itu, flavonoid memiliki kemampuan untuk mengaktifkan enzim P- 450,
yang meningkatkan ekskresi getah empedu. Peningkatan akan menyebabkan penurunan kadar
kolesterol dalam darah secara otomatis (Qomariyah, 2017).

Flavonoid dalam Ekstrak daun sirsak dapat menurunkan kadar kolesterol, trigliserida
dan glukosa darah dengan cara menurunkan aktivitas dari HMG-KoA reductase (enzim 03-
Hydroxy - methylglutaryl-CoA), menurunkan aktivitas dari ACAT (enzim acyl-CoA
cholesterol acyltransferase), dan menurunkan aktivitas absorbsi dari kolesterol di dalam
saluran pencernaan. Sehingga kadar kolesterol dalam darah mengalami penurunan (Aini et
al,2024). Senyawa aktif flavonoid dapat digunakan sebagai penurun kolesterol dalam tubuh,

flavonoid mampu mengikis endapan kolesterol pada dinding pembuluh darah koroner. Dengan
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terkikisnya kolesterol pada dinding pembuluh darah, maka tidak akan memicu timbulnya
penyakit lain yang di akibatkan oleh kolesterol, seperti hipertensi, stroke dan jantung
(Anggraini et al,2018). Pendapat Indrayani (2019) menyampaikan bahwa flavonoid
menurunkan kadar kolesterol total dalam darah dengan menghentikan enzim HMG Co-A
reduktase dan menghentikan sekresi ApoB, karena efek antioksidannya. Flavonoid juga
membantu menurunkan kadar kolesterol total dalam tubuh dengan menghentikan proses
absorbsi dalam usus halus dan meningkatkan ekskresi asam empedu. Senyawa flavonoid juga
dapat meningkatkan ekskresi getah empedu dengan mengaktifkan enzim p-450 sehingga akan
menyebabkan kadar kolesterol dalam darah juga akan mengalami penurunan (Al-amin, 2023).
Hasil penelitian ini memberikan data tambahan yang signifikan terkait pengaruh
pemberian ekstrak kulit udang dan ekstrak daun sirsak terhadap penurunan kadar kolesterol
pada mencit. Pemberian ekstrak kulit udang dengan dosis 500mg/kg BB dan 550mg/kg BB
serta ekstrak daun sirsak dengan dosis 350mg/kg BB dan 400mg/kg BB terbukti mampu
menurunkan kadar kolesterol mencit secara signifikan. Data yang diperoleh menunjukkan
bahwa semakin tinggi dosis yang diberikan, semakin besar pula penurunan kadar kolesterol
yang terjadi. Hal ini menunjukkan adanya hubungan dosis-respons yang positif, di mana
peningkatan dosis ekstrak kulit udang dan daun sirsak memberikan efek yang lebih kuat dalam
menurunkan kadar kolesterol mencit. Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa durasi
perlakuan yang lebih lama berpengaruh pada penurunan kadar kolesterol. Pemberian ekstrak
dalam periode waktu yang lebih panjang cenderung menghasilkan penurunan kadar kolesterol
yang lebih baik. Penurunan kadar kolesterol ini mengindikasikan bahwa kedua ekstrak tersebut,
baik ekstrak kulit udang maupun ekstrak daun sirsak, memiliki potensi sebagai agen penurun
kolesterol yang efektif. Hasil penelitian ini memberi petunjuk penting bahwa dosis dan durasi
pemberian ekstrak dapat disesuaikan untuk mencapai efek terapeutik yang optimal dalam
pengelolaan kadar kolesterol. Temuan ini juga membuka peluang untuk pengembangan lebih
lanjut dalam penelitian dan penggunaan ekstrak kulit udang serta daun sirsak sebagai alternatif
terapi alami untuk hiperkolesterolemia.
4. PENUTUPAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa pemberian ekstrak kulit
udang dan ekstrak daun sirsak dengan dosis berbeda sama-sama menurunkan kadar kolesterol
mencit dengan signifikan. Penelitian ini memberikan informasi bahwa ekstrak kulit udang dan

ekstrak daun sirsak berpotensi untuk dikembangkan sebagai penurun kadar kolesterol tubuh.
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